


KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,
serta menyampaikan shalawat kepada Nabi Besar Muhammad #, kami Tim

Penyusun pada akhirnya dapat menyelesaikan penulisan Rencana Kerja Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjungpinang Tahun 2017.

Rencana Kerja sebagaimana dimaksud merupakan baseline yang akan
digunakan oleh sivitas akademika dalam menyelenggarakan pendidikan tinggi dan
mengelola perguruan tinggi untuk tahun 2017.

Dalam penyusunan Rencana Kerja ini, kami menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dari segi substansi dan referensi yang dijadikan acuan. Oleh karena itu,
kami sangat mengharapkan masukan dan kritisi dari para pihak terkait untuk

memperbaiki dan melengkapinya.

Sebagai penutup, kami menyampaikan bahwa “together everyone achieve more” .
Selanjutnya, kami berharap semoga Rencana Kerja ini dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya kepada sivitas akademika dalam rangka meningkatkan

kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi bidang kesehatan.

Tanjungpinang, November 2016
Direktur

Novian,Aldo, SST, MM
NIPA96111281988031002
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KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN
KEMENTERIAN KESEHATAN TANJUNGPINANG

NOMOR PR.04.01/l/ 226 /2016
TENTANG

RENCANA KERJA POLITEKNIK KESEHATAN
KEMENTERIAN KESEHATAN TANJUNGPINANG TAHUN 2017

DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN
KEMENTERIAN KESEHATAN TANJUNGPINANG,

Menimbang : a. bahwa Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Tanjungpinang membutuhkan rujukan operasional dalam
menyelenggarakan dan mengelola pendidikan tinggi
kesehatan dalam tahun anggaran 2017;

b. bahwa rujukan operasional yang dibutuhkan sebagaimana
dimaksud adalah Rencana Kerja Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Tanjungpinang Tahun 2017;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Tanjungpinang tentang Rencana Kerja Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjungpinang Tahun
2017,

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301),

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1988/ MENKES/PER/IX/2011 tentang Pembentukan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan;,



Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

Memutuskan:

KEPUTUSAN DIREKTUR  POLITEKNIK  KESEHATAN
KEMENTERIAN KESEHATAN TANJUNGPINANG TENTANG
RENCANA KERJA POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN
KESEHATAN TANJUNGPINANG TAHUN 2017.

Menetapkan Rencana Kerja Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Tanjungpinang Tahun 2017 sebagaimana dimaksud
dalam Lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

Rencana Kerja Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Tanjungpinang sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu
wajib  dilaksanakan oleh sivitas akademika dalam
penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan.

Evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Tanjungpinang sebagaimana dimaksud
dalam Diktum Kesatu dilakukan oleh Direktur secara berkala
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Keputusan Direktur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Tanjungpinang
pada tanggal 28 November 2016




LAMPIRAN
KEPUTUSAN DIREKTUR
POLITEKNIK KESEHATAN

KEMENTERIAN KESEHATAN
TANJUNGPINANG

NOMOR PR.04.01/1/2136/2016
TENTANG

RENCANA KERJA POLITEKNIK
KESEHATAN KEMENTERIAN
KESEHATAN TANJUNGPINANG
TAHUN 2017

BAB |
GAMBARAN UMUM POLTEKKES KEMENKES TANJUNGPINANG

Sejarah Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang

Sejarah Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang tidak terlepas dari sejarah
berdirinya poltekkes induk yaitu Poltekkes Kemenkes Riau yang berkedudukan
di Pekanbaru Provinsi Riau.

Pada awalnya, institusi pendidikan tenaga kesehatan milik Departemen
Kesehatan di Provinsi Riau hanya ada 2 (dua) buah berupa jenjang pendidikan
menengah yaitu Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) Pekanbaru dan SPK
Tanjungpinang. Namun demikian, karena tuntutan masyarakat yang tinggi
terhadap pelayanan keperawatan dan kebidanan yang berkualitas, maka dibuka
jenjang pendidikan tinggi setingkat akademi. Pada tahun 1997, didirikan Akademi
Keperawatan (AKPER) yang bergabung dengan manajemen SPK di Pekanbaru,
yang selanjutnya pada tahun 1998 dipindahkan dan bergabung dengan
manajemen SPK Tanjungpinang. Akademi Kebidanan (AKBID) dimulai tahun
1998 dan bergabung dengan manajemen SPK Pekanbaru.

Dengan adanya perubahan status dari jenjang pendidikan menengah ke jenjang
pendidikan tinggi, serta diikuti juga dengan perubahan di setiap komponen
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sistem pendidikan terutama pilar kependidikan yang berubah kepada penerapan
tri darma perguruan tinggi.

Keberadaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan tersebut belum
memenuhi standar dalam pembentukan politeknik kesehatan (poltekkes), maka
pengembangan jurusan sudah direncanakan sejak awal berdirinya poltekkes.
Pada tahun 2004 melalui Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.00.06.1.4.2.02226 tanggal 1 Juli 2004 tentang Penataan Lokasi
Pelaksanaan Program Studi pada Beberapa Jurusan di Poltekkes Kemenkes
Riau, maka dibuka program studi yang baru yaitu:

1 Program studi Gizi di Pekanbaru.
2. Program studi Keperawatan di Pekanbaru.
- F Program studi Kebidanan di Tanjungpinang.

Seiring dengan semangat otonomi daerah, maka dibentuk Provinsi
Kepulauan Riau berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2002 tentang
Pembentukan Provinsi Kepulauan Riau, yang merupakan Provinsi ke-32 di
Indonesia yang mencakup Kota Tanjungpinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, dan Kabupaten Lingga. Oleh karena itu,
dirasakan perlu untuk menyelenggarakan pendidikan tenaga kesehatan yang
akan mencukupi kebutuhan dalam jumlah dan jenis tenaga kesehatan untuk
menjangkau pelayanan kesehatan di seluruh wilayah Provinsi Kepulauan Riau.
Pendidikan tenaga kesehatan yang nantinya diharapkan akan menghasilkan
tenaga kesehatan terutama yang berasal dari masyarakat kepulauan sendiri,
yang terampil dan unggul dibidang kesehatan dan mempunyai wawasan tentang
geografis dan demografis di Provinsi Kepulauan Riau, sehingga lulusan yang
dihasilkan bersedia bekerja di daerah Kepulauan Riau. Selain itu, pendidikan
tenaga kesehatan yang diselenggarakan juga harus memiliki tenaga pendidik
dan kependidikan yang mempunyai komitmen kuat untuk dapat bertahan di

institusi pendidikan tenaga kesehatan di Provinsi Kepulauan Riau.




Dalam perkembangan selanjutnya, Poltekkes Kemenkes Riau yang berpusat di
Pekanbaru, menyulitkan koordinasi manajemen keuangan, kepegawaian,
akademik bagi program studi yang berada di Tanjungpinang, dengan jarak yang
cukup jauh dan sarana dan prasarana yang terbatas, pelaksanaan kegiatan
manajemen di Tanjungpinang seringkali terlambat, sehingga sejak tahun 2007,
ada rencana pemisahan manajemen Poltekkes Kemenkes Riau dengan
manajemen  Tanjungpinang untuk membentuk Poltekkes Kemenkes
Tanjungpinang. Dengan adanya rencana tersebut, diperlukan pembentukan satu
jurusan lagi untuk memenuhi standar pembentukan Poltekkes di Tanjungpinang.

Pemilihan jurusan didasarkan pada kebutuhan stakeholder terhadap SDM di
Tanjungpinang. Banyaknya permintaan dari sfakeholder, khususnya SDM yang
ahli dalam kesehatan lingkungan, memberikan andil bagi pembentukan Jurusan
Kesehatan Lingkungan di Tanjungpinang. Sesuai Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor HK.03.05.1/11/4/5019.1/2008 tanggal 11 November 2008, maka sejak
tanggal 31 Agustus 2009 dibentuk Jurusan Kesehatan Lingkungan yang berada
di Tanjungpinang.

Dengan terbentuknya 3 (tiga) jurusan tersebut, maka telah terpenuhi persyaratan
untuk mendirikan Poltekkes di Provinsi Kepulauan Riau. Setelah ditetapkannya
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1988/MENKES/PER/IX/2011 Tanggal 27
September 2011, maka secara resmi poltekkes telah berdiri di Provinsi
Kepulauan Riau dengan nama Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang sebagai
poltekkes baru di jajaran Poltekkes Kemenkes.

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Organisasi Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang

i Kedudukan
Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang adalah unit pelaksana teknis

dilingkungan Kementerian Kesehatan, yang berada dibawah dan




— bertanggungjawab kepada Kepala Badan PPSDM Kesehatan, dan

dipimpin oleh seorang Direktur.

2. Tugas
Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang mempunyai tugas melaksanakan
pendidikan vokasi dalam bidang kesehatan pada jenjang Diploma Il
dan/atau Program Diploma IV/Sarjana Sains Terapan, serta program lain
sesuai peraturan perundang-undangan.
S Fungsi
Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang mempunyai fungsi:
a. Pelaksanaan pendidikan kesehatan;
b Pelaksanaan pengembangan pendidikan dalam bidang kesehatan;
C. Pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan dan kesehatan;
d Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
bidang yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya;
Pelaksanaan pembinaan civitas akademika; dan

e.
Pelaksanaan kegiatan pelayanan administratif.




S BAB Il

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, DAN PROGRAM
POLTEKKES KEMENKES TANJUNGPINANG

A. Visi Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang adalah:
“Insitusi Pendidikan Tenaga Kesehatan Vokasi yang Mampu Menghasilkan
Lulusan Berakhlak Mulia, Kompeten, Mandiri dan Inovatif Tahun 2019”

B. Misi Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang adalah:
i Melaksanakan pendidikan yang menitikberatkan pada akhlak mulia.
2 Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai

dengan standar nasional pendidikan tinggi dalam rangka pengembangan
teknologi tepat guna bidang kesehatan.
3. Mengembangkan upaya kemitraan dan kewirausahaan dalam menunjang

kesejahteraan masyarakat.

C. Tujuan Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang.

Untuk menyelenggarakan misi dalam mencapai visi, dirumuskan tujuan yang

harus dicapai, yaitu:

1. Menghasilkan lulusan tenaga vokasi yang bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, mampu mengembangkan dan menerapkan IPTEK serta
mampu bersaing di pasar global.

z Menjadikan Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang yang mandiri dan
menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik.

3. Menjadikan Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang yang siap menghadapi
tuntutan masyarakat dan tantangan pembangunan dibidang kesehatan.

D. Sasaran Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang
Untuk keperluan pengukuran tercapainya tujuan strategis pendidikan tenaga

kesehatan di Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang diperlukan sasaran strategis




yang menggambarkan kondisi yang harus dicapai pada setiap tahun, yang terdiri

dari:
1

Persentase kelulusan mahasiswa yang tepat waktu (6 semester untuk
diploma Ill) minimal 90%.

Capaian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan 23,00 minimal 90%.
Jumlah penelitian dosen pertahun minimal 8 penelitian.

Jumlah publikasi hasil penelitian dosen pertahun secara lokal dan
nasional minimal 8 buah.

Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen pertahun
minimal 18 kegiatan.

Persentase penyerapan lulusan di pasar kerja minimal sebesar 55%.
Jumlah dosen yang memiliki sertifikat pendidik pertahun minimal 5 orang.
Persentase jumlah dan jenis sumber pembelajaran yang sesuai dengan
standar nasional pendidikan tinggi minimal sebesar 70%.

Program Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut disusun program kerja:

1

Pengembangan Manajemen dan Penataan Organisasi

a) Menata kembali uraian tugas dan SOP.

b) Merumuskan kembali Analisis Beban Kerja (ABK).

c) Menata kembali pembinaan dan penempatan pegawai.

d) Meningkatkan koordinasi lintas program dan lintas sektor.

e) Meningkatkan perencanaan program dan kegiatan serta anggaran.
f) Meningkatkan sistem informasi dan monitoring serta evaluasi.

Pengembangan Tenaga

a) Mengikutsertakan tenaga pendidik dan kependidikan dalam
program tugas belajar.

b) Mengikutsertakan tenaga pendidik dan kependidikan dalam

program pelatihan.




c)
d)

Mengikutsertakan tenaga pendidik dalam program sertifikasi dosen.
Mengikutsertakan tenaga kependidikan dalam program sertifikasi

keahlian.

Peningkatan Sistem Pembelajaran

a) Penyusunan SOP akademik.

b) Penyusunan Rencana Program Semester (RPS).

c) Penyusunan Rencana Program Pembelajaran (RPP).

d) Penyusunan modul praktikum dan bahan ajar.

e) Pengembangan metode pembelajaran.

f) Pemantapan supervisi, monitoring, dan evaluasi pembelajaran.
9) Audit mutu internal.

Penelitian

a) Menjamin ketersedian dana penelitian setiap tahun.

b) Penyusunan Roadmap penelitian.

c) Terlaksananya penelitian sesuai dengan pedoman penelitian.
d) Publikasi hasil penelitian (lokal, nasional, dan internasional).

Pengabdian kepada Masyarakat

a)
b)
c)
d)

Penyusunan Roadmap pengabdian kepada masyarakat.
Terdapatnya daerah binaan.

Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Ikut serta dalam upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat
dibidang kesehatan.

Penerapan hasil penelitian dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Menjalin kerjasama dengan Pemerintah Daerah di wilayah Provinsi

Kepulauan Riau, dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.




Pengembangan sumber belajar:

a) Penyediaan sumber belajar.

b) Peningkatan upaya pengelolaan sumber belajar.

c) Mengembangkan sumber belajar melalui pembuatan MoU dengan
stakeholder.

d) Mengoptimalkan penggunaan sumber belajar yang tersedia.

[ Pembinaan kegiatan kemahasiswaan:

a) Memfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan beasiswa dari
berbagai pihak.

b) Pembinaan organisasi kemahasiswaan.

c) Memberikan penghargaan terhadap mahasiswa berprestasi.

d) Membantu mahasiswa dalam pengembangan softskill, minat
dan bakat yang dimiliki.

e) Melengkapi sarana penunjang yang diperlukan dalam kegiatan
kemahasiswaan.

f) Memfasilitasi pembinaan lkatan Alumni Poltekkes Kemenkes

Tanjungpinang.

8. Pembinaan hubungan yang kondusif antar civitas akademika.
9. Menyusun Renstra dan menerapkannya pada manajemen dan anggaran
terpadu.

10. Melakukan evaluasi diri terhadap kemampuan poltekkes dalam
melaksanakan tri darma perguruan tinggi serta komponen lainnya yang
terkait.



BAB lli
STRATEGI DAN KINERJA
POLTEKKES KEMENKES TANJUNGPINANG

Strategi

Strategi yang diterapkan oleh Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang dalam
menjalankan kebijakan adalah sebagai berikut:

| Peranan masa sekarang dan masa yang akan datang.
Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang mempunyai tujuan untuk
menghasilkan lulusan tenaga kesehatan Indonesia yang memiliki budi
pekerti yang luhur, sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan
dan keterampilan dalam mengembangkan kreatifitas dan bertanggung
jawab, mencintai bangsa dan sesamanya sesuai dengan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.

Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang dalam menyelenggarakan
pendidikan tinggi perlu menggali, memelihara, mengembangkan serta
mengamalkan ilmu dan teknologi dibidang kesehatan untuk
tercapainya tujuan pembangunan nasional, sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

2. Hubungan antara Politeknik Kesehatan dengan Sistem Pendidikan
Nasional dan Sistem Kesehatan Nasional.
Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang yang merupakan bagian dari
sistem pendidikan nasional mempunyai tugas dan kewajiban sesuai
dengan tri dharma perguruan tinggi.

Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang mempunyai tugas dan kewajiban
untuk menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional sesuai
dengan kebutuhan pelayanan kesehatan yang merupakan subsistem

kesehatan nasional.
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o B. Kinerja

Pendidikan dan pengajaran.

Penelitian dan publikasi ilmiah.

Pengabdian kepada Masyarakat.

Pengelolaan Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT).
Pengelolaan keuangan dan Barang Milik Negara (BMN).
Pengembangan organisasi dan sumber daya manusia.
Kegiatan kemahasiswaan.

Kegiatan kemitraan.

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI).

Sistem Pengendalian Internal Pemerintahan (SPIP).

ol - s, B

- O

Pengendalian Gratifikasi.
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